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Abstrak

Pelestarian sumber daya perikanan perlu dikenalkan sejak usia dini melalui pembelajaran yang kreatif dan sesuai
tahap perkembangan anak. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan kreativitas anak
usia dini dan menumbuhkan kesadaran awal tentang kelestarian sumber daya perikanan melalui media permainan
edukatif. Program dilaksanakan di Taman Kanak-Kanak Sevilla Madani, Pamulang, Tangerang Selatan, selama bulan
Agustus dengan sasaran Taman Kanak-kanak (TK) kelas A sebanyak 7 anak usia dini dan Taman Kanak-kanak kelas B
sebanyak 55 anak usia dini dan 6 guru pendamping. Metode kegiatan meliputi pendidikan masyarakat, pelatihan guru,
dan difusi ilmu pengetahuan dan teknologi melalui puzzle tematik ikan, lembar kerja visual, aktivitas pewarnaan,
cerita bergambar, dan permainan sortir sampah laut. Penilaian sederhana dilakukan melalui lembar ceklis sebelum
dan sesudah kegiatan berbasis gambar, dengan indikator pengetahuan jenis ikan, habitat laut, tindakan menjaga
kebersihan, serta kreativitas yang mencakup kelancaran ide, variasi bentuk dan warna, kebaruan cerita, dan elaborasi
karya. Data dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan persentase ketercapaian indikator pada penilaian
awal dan akhir. Hasil menunjukkan peningkatan kreativitas visual, antusiasme, partisipasi, serta pemahaman anak
tentang jenis ikan, habitat laut, dan perilaku menjaga lingkungan; ketercapaian indikator pengetahuan meningkat
pada rentang 30-40 poin persentase. Guru menyatakan media yang diberikan membantu pembelajaran tematik dan
dapat digunakan secara berkelanjutan. Program direkomendasikan untuk direplikasi pada Pendidikan Anak Usian
Dini (PAUD) lain dengan penyesuaian tema lingkungan lokal, pelatihan guru, dan evaluasi indikator yang lebih terukur.
Kata Kkunci: Kreativitas Visual; Konservasi Perikanan; Permainan Edukatif; Anak Usia Dini; Literasi Ekologis.

Abstract

The conservation of fishery resources should be introduced from an early age through creative learning approaches that
are appropriate to children's developmental stages. This community service program aimed to enhance young children's
creativity while fostering early awareness of fishery resource conservation through educational game-based media. The
program was implemented at Sevilla Madani Kindergarten, Pamulang, South Tangerang, during August, involving 7
children from Kindergarten A, 55 children from Kindergarten B, and 6 accompanying teachers. The activities consisted
of community education, teacher training, and the dissemination of science and technology through thematic fish puzzles,
visual worksheets, coloring activities, illustrated storytelling, and marine waste sorting games. A simple assessment was
conducted using picture-based checklist instruments administered before and after the intervention, with indicators
covering knowledge of fish species, marine habitats, environmental conservation practices, and creativity, including idea
fluency, variation in shapes and colors, story originality, and elaboration of artwork. The data were analyzed
descriptively by comparing the percentage of achievement for each indicator before and after the program. The results
demonstrated improvements in children's visual creativity, enthusiasm, participation, and understanding of fish species,
marine habitats, and environmentally responsible behavior. Knowledge achievement indicators increased by
approximately 30-40 percentage points following the intervention. Teachers reported that the educational media
effectively supported thematic learning and could be integrated into regular classroom activities. The program is
recommended for replication in other Pendidikan Anak Usian Dini (PAUD) by adapting the learning materials to local
environmental contexts, strengthening teacher training, and employing more rigorous evaluation indicators.
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Pesan Utama:

» Edukasi berbasis permainan kreatif efektif menstimulasi kreativitas visual dan kemampuan elaborasi
ide anak melalui eksplorasi tema konservasi perikanan secara konkret.
Intervensi edukasi meningkatkan literasi awal anak mengenai ekosistem laut dan perilaku menjaga
kebersihan secara signifikan, dengan kenaikan indikator pengetahuan sebesar 30-40 poin

persentase.

Model pembelajaran ini meningkatkan kapasitas guru dalam mengintegrasikan isu lingkungan ke
dalam kurikulum PAUD melalui perangkat media yang mudah direplikasi dan dievaluasi secara
mandiri.
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PENDAHULUAN

Pelestarian sumber daya alam, termasuk sumber daya perikanan, merupakan isu penting yang perlu

dikenalkan sejak usia dini karena ekosistem laut menghadapi tekanan yang semakin kompleks akibat aktivitas
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manusia, eksploitasi sumber daya, pencemaran, dan penurunan keanekaragaman hayati. Studi Halpern et al.
(2008) menunjukkan bahwa sebagian besar wilayah laut dunia telah menerima tekanan kumulatif dari aktivitas
manusia, sedangkan Worm et al. (2006) menegaskan bahwa hilangnya biodiversitas laut dapat melemahkan
kemampuan ekosistem dalam menyediakan pangan, menjaga kualitas air, dan memulihkan diri dari gangguan
ekologis. Dalam konteks perikanan, Pauly dan Zeller (2016) menunjukkan bahwa tangkapan perikanan global
lebih tinggi daripada laporan resmi dan mengalami kecenderungan penurunan, sehingga pendidikan konservasi
perikanan perlu diarahkan sejak dini agar anak mengenal pentingnya menjaga keberlanjutan sumber daya
perairan. Selain tekanan terhadap stok ikan, pencemaran plastik juga menjadi ancaman serius bagi ekosistem laut
karena sebagian besar limbah plastik dari daratan dapat masuk ke perairan dan berdampak pada habitat serta
organisme laut (Jambeck et al., 2015).

Pendidikan lingkungan pada anak usia dini menjadi salah satu strategi penting untuk membangun literasi
ekologis sejak awal karena masa kanak-kanak merupakan fase pembentukan pengalaman, kebiasaan, dan sikap
dasar terhadap alam. Davis (2009) menunjukkan bahwa pendidikan untuk keberlanjutan pada anak usia dini
masih membutuhkan penguatan riset dan praktik pedagogis yang lebih konkret, sedangkan Somerville dan
Williams (2015) menegaskan bahwa pendidikan keberlanjutan pada anak usia dini perlu dikembangkan melalui
pengalaman yang dekat dengan kehidupan anak, bukan hanya melalui penyampaian konsep secara abstrak. Pada
jenjang pendidikan anak usia dini, anak umumnya memahami lingkungan melalui pengalaman konkret, visual,
sensorik, dan kegiatan bermain, sehingga pembelajaran tentang kelestarian sumber daya perikanan tidak cukup
disampaikan melalui ceramah atau penjelasan verbal semata. Hal ini sejalan dengan Eshach dan Fried (2005),
yang menyatakan bahwa anak kecil memiliki rasa ingin tahu alamiah terhadap fenomena alam dan dapat belajar
konsep sains sederhana apabila diberikan pengalaman yang sesuai dengan tahap perkembangannya.

Pembelajaran berbasis permainan menjadi pendekatan yang relevan karena bermain memungkinkan anak
mengeksplorasi objek, membangun makna, dan menghubungkan pengetahuan baru dengan pengalaman sehari-
hari. Weisberg et al. (2016) menjelaskan bahwa guided play memadukan kebebasan eksplorasi anak dengan
arahan orang dewasa, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna tanpa menghilangkan karakter bermain.
Pyle dan Danniels (2017) juga menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis bermain dapat menjadi jembatan
antara kebutuhan akademik dan perkembangan anak apabila guru mampu mengelola peran sebagai fasilitator,
pengarah, dan pemberi dukungan. Dalam konteks pendidikan lingkungan, Edwards dan Cutter-Mackenzie (2011)
menegaskan bahwa pedagogi bermain dapat digunakan untuk mengintegrasikan tema lingkungan ke dalam
kurikulum anak usia dini, sedangkan Cutter-Mackenzie dan Edwards (2013) menunjukkan bahwa permainan
terbuka, permainan yang dimodelkan, dan permainan yang sengaja diarahkan dapat membantu anak membangun
pengetahuan lingkungan melalui pengalaman konkret. Oleh karena itu, media seperti puzzle ikan, cerita
bergambar, aktivitas mewarnai, permainan sortir sampah laut, dan lembar kerja visual menjadi relevan untuk
membantu anak mengenali jenis ikan, habitat laut, rantai makanan sederhana, serta tindakan menjaga kebersihan
lingkungan.

Mitra kegiatan ini adalah Taman Kanak-Kanak Sevilla Madani, Pamulang, Tangerang Selatan. Berdasarkan
observasi awal dan diskusi dengan guru, sekolah belum memiliki media pembelajaran tematik kelautan yang
memadai, sementara tema konservasi perikanan juga belum terintegrasi secara kuat dalam kegiatan belajar
harian. Guru membutuhkan model edukasi sederhana, kreatif, dan mudah digunakan untuk memperkenalkan
konsep kelestarian sumber daya perikanan kepada anak usia dini. Kondisi tersebut menunjukkan adanya
kesenjangan antara kebutuhan pembelajaran lingkungan yang interaktif dengan ketersediaan media edukatif yang
sesuai dengan karakteristik perkembangan anak. Kesenjangan ini relevan dengan temuan Ardoin dan Bowers
(2020), yang menunjukkan bahwa program pendidikan lingkungan anak usia dini cenderung efektif ketika

melibatkan kegiatan bermain, pengalaman alam, interaksi sosial, dan pendampingan guru. Dengan demikian,
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kegiatan pengabdian ini diarahkan untuk menghadirkan model edukasi konservasi perikanan berbasis permainan
kreatif yang dapat digunakan guru sebagai perangkat pembelajaran tematik yang sederhana, aplikatif, dan
berkelanjutan.

Kajian terdahulu menunjukkan bahwa media visual, permainan Kkreatif, dan pembelajaran berbasis
pengalaman dapat meningkatkan pemahaman anak terhadap isu lingkungan dan konservasi. Hartley et al. (2015)
membuktikan bahwa edukasi tentang sampah laut dapat meningkatkan pemahaman anak mengenai penyebab,
dampak, dan tindakan pengurangan sampah laut, meskipun penelitian tersebut dilakukan pada anak usia sekolah
yang lebih besar. Cheng dan Monroe (2012) juga menunjukkan bahwa keterhubungan anak dengan alam
berhubungan dengan sikap afektif terhadap lingkungan, sehingga pengalaman belajar yang menyenangkan dan
emosional dapat menjadi dasar tumbuhnya kepedulian ekologis. Dalam konteks anak usia dini, pengalaman
bermain bertema laut memungkinkan anak tidak hanya mengenali objek lingkungan, tetapi juga membangun
hubungan emosional dengan ikan, laut, dan ekosistem perairan. Oleh karena itu, kegiatan edukasi konservasi
perikanan berbasis permainan Kkreatif dipandang penting karena mampu menghubungkan pengetahuan
lingkungan, ekspresi visual, imajinasi, dan pembentukan sikap peduli lingkungan dalam satu kegiatan
pembelajaran yang sesuai dengan dunia anak.

Dalam artikel ini, kreativitas anak dipahami sebagai kemampuan menghasilkan gagasan dan karya yang
tampak melalui kelancaran ide, variasi bentuk dan warna, kebaruan gagasan, serta elaborasi atau penambahan
detail pada karya anak. Rumusan indikator tersebut mengacu pada tradisi pengukuran kreativitas dalam
pendidikan yang menempatkan kelancaran, keluwesan, orisinalitas, dan elaborasi sebagai dimensi penting dalam
menilai kreativitas anak (Alabbasi et al., 2022). Dalam konteks kegiatan ini, indikator kreativitas disederhanakan
agar sesuai dengan karakteristik anak usia dini dan bentuk aktivitas bermain yang dilakukan, seperti menggambar,
mewarnai, menyusun puzzle, bercerita singkat, serta menambahkan detail objek laut. Dengan demikian, kegiatan
pengabdian ini tidak hanya bertujuan memperkenalkan konservasi sumber daya perikanan, tetapi juga
mengembangkan kreativitas visual, partisipasi belajar, dan sikap awal peduli lingkungan melalui media permainan
kreatif yang dekat dengan pengalaman anak.

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan Kkreativitas anak usia dini melalui media permainan kreatif bertema sumber daya perikanan,
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran anak mengenai pentingnya menjaga lingkungan perairan, serta
menyediakan model pembelajaran kreatif yang dapat digunakan guru dalam pembelajaran tematik. Secara
operasional, tujuan tersebut diukur melalui perubahan ketercapaian indikator pengetahuan, kreativitas visual,
partisipasi belajar, dan sikap peduli lingkungan sebelum dan sesudah kegiatan. Program ini diharapkan dapat
menjadi model edukasi lingkungan yang mudah direplikasi di lembaga pendidikan anak usia dini lain dengan

dukungan instrumen evaluasi sederhana yang dapat digunakan guru.
METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan pendidikan masyarakat, pelatihan
guru, dan difusi ilmu pengetahuan dan teknologi. Program dilaksanakan di Taman Kanak-Kanak Sevilla Madani,
Pamulang, Tangerang Selatan, pada 7 Agustus 2026, 14 Agustus 2026, dan 19 September 2026 melalui kegiatan
tatap muka terstruktur.

Tabel 1. Peserta Didik di Yayasan Sevilla Madani Tahun 2025

Tingkatan Siswi Siswa
TK A (4-5 th) 3 4
TK B (5-6 th) 28 27

Sasaran kegiatan terdiri atas TK A anak usia 4-5 tahun pada 1 kelompok dengan guru pendamping 2 orang,.

TK B anak usia 5-6 ada 2 kelompok dengan guru pendamping masing 2 orang tiap kelas. Anak menjadi sasaran
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utama karena berada pada tahap belajar konkret yang membutuhkan media visual dan aktivitas bermain,
sedangkan guru menjadi sasaran pendamping agar media dan modul dapat digunakan secara berkelanjutan
setelah kegiatan selesai.

Rangkaian kegiatan dibagi ke dalam empat sesi utama, yaitu pengenalan tema sumber daya perikanan dan
lingkungan laut, praktik permainan kreatif dengan puzzle ikan dan aktivitas visual, refleksi sederhana mengenai
tindakan menjaga kebersihan lingkungan, serta pelatihan singkat guru mengenai cara menggunakan media dan
lembar evaluasi. Setiap sesi dirancang singkat, visual, dan partisipatif agar sesuai dengan rentang perhatian anak
usia dini.

Metode pendidikan masyarakat dilakukan melalui penyuluhan interaktif kepada anak mengenai jenis ikan,
habitat laut, pencemaran perairan, dan tindakan sederhana menjaga kebersihan lingkungan. Materi disampaikan
dengan cerita bergambar, media visual, demonstrasi, permainan puzzle, aktivitas mewarnai, dan permainan sortir
sampah laut. Metode pelatihan diberikan kepada guru untuk mengenalkan cara menggunakan puzzle ikan, lembar
kerja tematik laut, media pewarnaan, cerita visual, serta lembar ceklis penilaian. Difusi ilmu pengetahuan dan
teknologi dilakukan melalui penyerahan media edukatif, modul aktivitas, alat peraga sederhana, dan instrumen
evaluasi yang dapat digunakan guru secara berkelanjutan.

Tahapan pelaksanaan kegiatan disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian

Tahap Aktivitas Luaran
Persiapan Observasi kebutuhan mitra, wawancara guru, Peta kebutuhan mitra, rancangan
identifikasi jumlah dan Kkarakteristik sasaran, media pembelajaran, dan

penyusunan media edukatif, perancangan permainan instrumen evaluasi sederhana.
tematik perikanan, serta penyusunan lembar ceklis
pengetahuan dan kreativitas.

Pelaksanaan Pre-test bergambar, edukasi konservasi perikanan, Peningkatan partisipasi anak,
permainan puzzle ikan, aktivitas mewarnai, cerita penggunaan media permainan
bergambar, permainan sortir sampah laut, dan simulasi  kreatif, dan data awal/akhir

menjaga lingkungan laut. pengetahuan anak.
Pelatihan Praktik penggunaan media, pendampingan Guru mampu menggunakan media,
guru pembelajaran berbasis permainan, diskusi integrasi modul aktivitas, dan instrumen

tema konservasi ke kegiatan belaja, dan latihan evaluasi sederhana.
penggunaan lembar ceklis evaluasi.

Evaluasi Observasi perilaku anak, penilaian sebelum dan sesudah Data  perubahan pengetahuan,
kegiatan berbasis gambar, penilaian kreativitas kreativitas, partisipasi belajar, dan
menggunakan empat indikator, wawancara guru, dan sikap peduli lingkungan yang

dokumentasi hasil karya anak. terukur secara deskriptif.
Tindak Penyerahan media, modul aktivitas, lembar ceklis Media edukatif dan instrumen
lanjut evaluasi, serta rekomendasi penggunaan dalam sederhana yang dapat digunakan
pembelajaran tematik berikutnya. secara berkelanjutan.

Data dikumpulkan melalui observasi kreativitas dan perilaku peduli lingkungan anak, penilaian sederhana
sebelum dan sesudah kegiatan, wawancara dengan guru, serta dokumentasi kegiatan berupa foto, video, dan hasil
karya anak. Penilaian sederhana yang dimaksud adalah penilaian non-tes berbasis observasi dan lembar ceklis
bergambar. Pada aspek pengetahuan, anak diminta memilih atau menyebutkan gambar ikan, habitat laut,
sampah/non-sampah, dan tindakan menjaga kebersihan; jawaban atau unjuk perilaku diberi skor 1 jika tepat dan
0 jika belum tepat. Pada aspek kreativitas, guru dan tim menilai hasil gambar, cerita singkat, dan aktivitas bermain
menggunakan empat indikator, yaitu kelancaran ide, variasi bentuk dan warna, kebaruan gagasan, dan
elaborasi/detail karya, dengan skala 1-4. Data kualitatif dianalisis melalui penarikan tema dari hasil observasi dan

wawancara, sedangkan data kuantitatif dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan skor awal dan skor
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akhir, kemudian dikonversi menjadi persentase ketercapaian indikator.

Rentang peningkatan 30-40 poin persentase digunakan karena capaian tidak dihitung sebagai satu angka
agregat tunggal, tetapi sebagai rentang perubahan pada beberapa indikator pengetahuan yang diamati. Dengan
cara ini, hasil evaluasi lebih transparan karena menunjukkan bahwa peningkatan pada indikator jenis ikan, habitat

laut, dan tindakan menjaga kebersihan lingkungan dapat berbeda antarindikator.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Peningkatan Kreativitas Anak melalui Permainan Tematik Perikanan

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa edukasi konservasi perikanan berbasis permainan kreatif mendorong
peningkatan kreativitas anak usia dini, terutama pada aspek kelancaran ide, variasi bentuk dan warna, kebaruan
cerita, serta elaborasi karya bertema laut dan sumber daya perikanan (Torrance, 1966; Munandar, 2012). Pada
awal kegiatan, sebagian anak masih cenderung meniru contoh yang diberikan guru dan menghasilkan karya visual
yang relatif seragam, sedangkan setelah mengikuti permainan puzzle ikan, aktivitas mewarnali, cerita bergambar,
dan eksplorasi visual, anak mulai menambahkan objek lain seperti ikan, gelembung air, rumput laut, kapal,
sampah laut, serta cerita sederhana tentang menjaga kebersihan laut (Davis & Waite-Stupiansky, 2020; Edwards
& Cutter-Mackenzie, 2011). Perubahan tersebut menunjukkan bahwa media bermain mampu memberi ruang bagi
anak untuk mengembangkan imajinasi dan mengekspresikan pengalaman belajar melalui karya visual, karena
anak usia dini lebih mudah memahami konsep baru melalui aktivitas konkret, visual, dan partisipatif daripada
melalui penjelasan verbal semata (Cutter-Mackenzie & Edwards, 2013; Hadzigeorgiou, 2019).

Temuan ini sejalan dengan penelitian Edwards dan Cutter-Mackenzie (2011) serta Cutter-Mackenzie dan
Edwards (2013), yang menegaskan bahwa pembelajaran lingkungan berbasis permainan dapat menghubungkan
pengalaman anak, pengetahuan awal, dan pembentukan makna tentang alam secara lebih konkret. Hasil ini juga
mendukung pandangan Davis dan Waite-Stupiansky (2020) serta Hadzigeorgiou (2019), yang menjelaskan bahwa
aktivitas bermain, visualisasi, dan eksplorasi langsung dapat merangsang imajinasi, rasa ingin tahu, serta
pemahaman sains awal pada anak usia dini. Secara empiris, peningkatan kreativitas dalam kegiatan ini dapat
terjadi karena anak tidak hanya menerima informasi tentang ikan dan lingkungan laut, tetapi juga diminta
menyusun puzzle, memilih warna, menceritakan gambar, dan menambahkan detail karya sesuai interpretasi
masing-masing (Torrance, 1966; Munandar, 2012). Dengan kata lain, permainan tematik perikanan berfungsi
sebagai stimulus visual dan motorik yang membantu anak mengubah pengetahuan sederhana tentang laut
menjadi ekspresi kreatif yang tampak dalam gambar, cerita, dan perilaku bermain (Edwards & Cutter-Mackenzie,
2011; Davis & Waite-Stupiansky, 2020).

Meskipun demikian, temuan ini belum dapat ditafsirkan sebagai peningkatan kreativitas yang bersifat
permanen karena penilaian masih dilakukan secara observasional dan dalam waktu kegiatan yang terbatas
(Ardoin et al., 2020; Torrance, 1966). Beberapa kajian tidak sepenuhnya mendukung klaim bahwa permainan
secara otomatis meningkatkan kreativitas apabila kegiatan tidak dilakukan secara berulang, tidak didampingi
guru secara konsisten, dan tidak menggunakan instrumen evaluasi yang memadai (Ardoin et al,, 2020; Cutter-
Mackenzie & Edwards, 2013). Oleh karena itu, peningkatan kreativitas yang ditemukan dalam kegiatan ini lebih
tepat dipahami sebagai indikasi awal bahwa media permainan kreatif dapat membuka ruang ekspresi anak, bukan
sebagai bukti final tentang perubahan kreativitas jangka panjang (Munandar, 2012; Ardoin et al., 2020).
Penguatan Pengetahuan dan Kesadaran Konservasi Perikanan

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan anak mengenai jenis ikan, habitat laut,
sampah laut, dan tindakan sederhana menjaga kebersihan lingkungan perairan setelah mengikuti kegiatan
edukasi berbasis permainan kreatif (Ardoin et al, 2020; Putri & Yuliani, 2021). Berdasarkan lembar ceklis

bergambar sebelum dan sesudah kegiatan, ketercapaian indikator pengetahuan meningkat pada rentang 30-40
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poin persentase, terutama pada kemampuan anak mengenali gambar ikan, membedakan habitat laut dan darat,
mengidentifikasi sampah yang membahayakan ekosistem perairan, serta menyebutkan tindakan sederhana
seperti membuang sampah pada tempatnya (Ardoin et al, 2020; Hadzigeorgiou, 2019). Peningkatan tersebut
menunjukkan bahwa media manipulatif dan visual mampu membantu anak memahami konsep Kkonservasi
perikanan yang abstrak menjadi pengalaman belajar yang lebih dekat dengan kehidupan sehari-hari (Cutter-
Mackenzie & Edwards, 2013; Edwards & Cutter-Mackenzie, 2011).

Gambar 2. Aktivitas mewarnai dan eksplorasi visual bertema laut

Temuan ini mendukung hasil telaah Ardoin et al. (2020) serta Cutter-Mackenzie dan Edwards (2013), yang
menyatakan bahwa pendidikan lingkungan pada anak usia dini lebih efektif ketika disampaikan melalui
pengalaman konkret, interaksi sosial, dan aktivitas bermain yang terstruktur. Temuan ini juga sejalan dengan
Hadzigeorgiou (2019) dan Putri dan Yuliani (2021), yang menunjukkan bahwa pemahaman sains dan sikap peduli
lingkungan anak dapat berkembang ketika materi disampaikan melalui media visual, kegiatan aktif, dan
pengalaman langsung. Secara empiris, peningkatan pengetahuan dalam kegiatan ini dapat dijelaskan oleh
kesesuaian antara karakteristik anak usia dini dan bentuk media yang digunakan, karena anak pada tahap ini
cenderung memahami konsep melalui benda nyata, gambar, gerak, warna, dan pengulangan aktivitas
(Hadzigeorgiou, 2019; Davis & Waite-Stupiansky, 2020). Puzzle ikan, aktivitas mewarnai, dan permainan sortir
sampah laut memberi kesempatan kepada anak untuk melihat, memilih, mengelompokkan, dan menceritakan
kembali objek yang dipelajari, sehingga pengetahuan tidak hanya diterima secara pasif tetapi diproses melalui
pengalaman bermain (Edwards & Cutter-Mackenzie, 2011; Cutter-Mackenzie & Edwards, 2013).

Namun, beberapa penelitian menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan lingkungan pada anak usia dini
tidak selalu berlanjut menjadi pemahaman konseptual yang stabil apabila tidak diikuti penguatan berulang di
kelas dan lingkungan rumah (Ardoin et al., 2020; Sobel, 2020). Hal ini berarti peningkatan 30-40 poin persentase
dalam kegiatan ini perlu dipahami sebagai capaian awal yang positif, tetapi masih membutuhkan pengukuran
lanjutan untuk memastikan apakah pengetahuan anak bertahan setelah kegiatan selesai (Ardoin et al., 2020; Putri
& Yuliani, 2021). Dengan demikian, hasil kegiatan ini mendukung efektivitas media permainan kreatif sebagai
sarana pengenalan konservasi perikanan, tetapi belum cukup untuk menyimpulkan adanya literasi lingkungan
jangka panjang tanpa pendampingan guru dan pengukuran berulang (Cutter-Mackenzie & Edwards, 2013; Sobel,
2020).
Perubahan Sikap Peduli Lingkungan

Selain peningkatan pengetahuan dan kreativitas, kegiatan ini juga menunjukkan adanya perubahan sikap
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awal anak terhadap perilaku menjaga lingkungan perairan (Putri & Yuliani, 2021; Ardoin et al,, 2020). Anak mulai
menunjukkan perilaku sederhana seperti lebih berhati-hati dalam membuang sampah, menegur teman yang
membuang sampah sembarangan, serta memperlakukan media permainan bertema laut seolah-olah sedang
menjaga ekosistem perairan yang sebenarnya (Putri & Yuliani, 2021; Sobel, 2020). Perubahan ini menunjukkan
bahwa pengalaman bermain dapat membentuk kedekatan emosional anak dengan objek lingkungan, sehingga
pesan konservasi tidak hanya dipahami sebagai informasi, tetapi juga mulai muncul sebagai sikap dan kebiasaan
awal (Edwards & Cutter-Mackenzie, 2011; Sobel, 2020).

Temuan ini mendukung penelitian Putri dan Yuliani (2021) serta Ardoin et al. (2020), yang menyatakan
bahwa pembelajaran lingkungan pada anak usia dini dapat memperkuat aspek kognitif, afektif, dan sosial apabila
dikemas melalui pengalaman yang menyenangkan dan dekat dengan dunia anak. Temuan ini juga sejalan dengan
Sobel (2020) dan Cutter-Mackenzie dan Edwards (2013), yang menekankan bahwa kepedulian lingkungan pada
anak lebih mudah tumbuh ketika anak memiliki pengalaman langsung, hubungan emosional, dan aktivitas yang
bermakna dengan objek lingkungan. Secara empiris, perubahan sikap awal ini dapat terjadi karena permainan
sortir sampah laut dan cerita bergambar memberi kesempatan kepada anak untuk melihat hubungan sederhana
antara tindakan manusia, kebersihan laut, dan keselamatan ikan (Putri & Yuliani, 2021; UNEP, 2021). Dengan
demikian, ikan dan laut tidak lagi hanya menjadi gambar atau tema belajar, tetapi menjadi objek yang
dipersonifikasikan dalam permainan sehingga anak merasa perlu menjaga dan melindunginya (Sobel, 2020;
Edwards & Cutter-Mackenzie, 2011).

Gambar 3. Permainan puzzle dan pembelajaran interaktif bertema hewan laut
Namun, hasil ini belum dapat diklaim sebagai perubahan perilaku lingkungan yang menetap karena kegiatan
dilakukan dalam durasi terbatas dan belum ada pengamatan lanjutan setelah program selesai (Ardoin et al., 2020;
Sobel, 2020). Beberapa kajian tidak sepenuhnya mendukung kesimpulan bahwa pengetahuan lingkungan
langsung menghasilkan perubahan perilaku, karena perilaku anak sangat dipengaruhi oleh penguatan guru,
kebiasaan sekolah, contoh orang tua, dan konsistensi lingkungan sosial (Ardoin et al., 2020; UNESCO, 2017). Oleh
karena itu, perubahan sikap yang ditemukan dalam kegiatan ini lebih tepat disebut sebagai indikasi awal

tumbuhnya kepedulian lingkungan, bukan sebagai bukti bahwa perilaku konservasi anak telah terbentuk secara
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permanen (Putri & Yuliani, 2021; Sobel, 2020).
Efektivitas Model Edukasi Berbasis Permainan Kreatif

Model edukasi konservasi perikanan berbasis permainan kreatif terbukti dapat digunakan sebagai
pendekatan pembelajaran yang sederhana, murah, partisipatif, dan sesuai dengan karakteristik belajar anak usia
dini (Davis & Waite-Stupiansky, 2020; Cutter-Mackenzie & Edwards, 2013). Efektivitas model ini tampak dari
meningkatnya partisipasi anak dalam puzzle, mewarnai, diskusi singkat, permainan peran, dan sortir sampah laut,
serta dari respons guru yang menyatakan bahwa media pembelajaran membantu penyampaian tema kelautan
secara lebih mudah dan menarik (Edwards & Cutter-Mackenzie, 2011; Putri & Yuliani, 2021). Model ini juga
memberikan manfaat praktis bagi guru karena media yang digunakan dapat diintegrasikan ke dalam
pembelajaran tematik PAUD, terutama pada tema lingkungan, hewan laut, kebersihan, dan perilaku peduli alam
(UNESCO, 2017; Ardoin et al., 2020).

Temuan ini mendukung konsep early childhood environmental education yang menekankan pentingnya
integrasi antara bermain, pengalaman konkret, interaksi sosial, dan pendampingan guru dalam membangun
pengetahuan serta sikap lingkungan anak (Ardoin et al., 2020; Cutter-Mackenzie & Edwards, 2013). Temuan ini
juga sejalan dengan gagasan playful learning, yang menjelaskan bahwa anak lebih aktif belajar ketika kegiatan
memberi ruang untuk eksplorasi, imajinasi, gerak, dan komunikasi sosial (Davis & Waite-Stupiansky, 2020;
Edwards & Cutter-Mackenzie, 2011). Secara empiris, model ini efektif karena media yang digunakan tidak
membutuhkan teknologi kompleks, mudah dipahami guru, dan dapat langsung digunakan anak melalui kegiatan
yang sesuai dengan rentang perhatian mereka (Hadzigeorgiou, 2019; Putri & Yuliani, 2021). Kesesuaian antara
media, usia anak, dan tema lokal menjadi faktor penting yang menjelaskan mengapa anak lebih antusias dan lebih
mudah mengingat pesan konservasi melalui permainan (Sobel, 2020; Cutter-Mackenzie & Edwards, 2013).

Meskipun demikian, efektivitas model ini masih memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan
dalam interpretasi hasil (Ardoin et al., 2020; Cutter-Mackenzie & Edwards, 2013). Durasi kegiatan yang terbatas
membuat pendalaman konsep konservasi belum dapat dilakukan secara menyeluruh, sedangkan variasi
kemampuan anak menuntut guru untuk menyesuaikan strategi pembelajaran dengan kebutuhan peserta didik
yang berbeda (Hadzigeorgiou, 2019; Munandar, 2012). Selain itu, hasil kegiatan masih dianalisis secara deskriptif
sehingga belum dapat menunjukkan hubungan kausal yang kuat antara penggunaan permainan kreatif dan
peningkatan kreativitas, pengetahuan, atau sikap peduli lingkungan (Ardoin et al., 2020; Torrance, 1966). Oleh
karena itu, penelitian atau pengabdian berikutnya perlu menggunakan desain pendampingan beberapa
pertemuan, instrumen skor per indikator, dan evaluasi lanjutan agar dampak program dapat dianalisis secara
lebih kuat dan berkelanjutan (Ardoin et al., 2020; UNESCO, 2017).

Peluang Pengembangan Program

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa model edukasi konservasi perikanan berbasis permainan kreatif
memiliki peluang untuk dikembangkan sebagai perangkat pembelajaran tematik PAUD yang mengintegrasikan
kreativitas, literasi lingkungan, dan perilaku peduli alam (Ardoin et al., 2020; UNESCO, 2017). Pengembangan
program dapat dilakukan dengan memasukkan puzzle ikan, cerita visual, aktivitas mewarnai, dan permainan
sortir sampah laut ke dalam RPPH atau modul ajar tematik agar pembelajaran tidak berhenti pada kegiatan
pengabdian satu kali (Cutter-Mackenzie & Edwards, 2013; Edwards & Cutter-Mackenzie, 2011). Guru juga perlu
dilatih menggunakan lembar ceklis pengetahuan, kreativitas, partisipasi, dan sikap peduli lingkungan agar
evaluasi pembelajaran lebih terukur dan dapat dibandingkan antarpertemuan (Ardoin et al, 2020; Torrance,
1966). Replikasi program pada PAUD lain perlu mempertimbangkan konteks lingkungan lokal, misalnya wilayah
pesisir, perkotaan, bantaran sungai, atau daerah dengan masalah sampah yang berbeda, karena pendidikan
lingkungan lebih bermakna ketika dikaitkan dengan pengalaman nyata anak di lingkungan terdekatnya (Sobel,
2020; UNESCO, 2017).
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Secara keseluruhan, hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa edukasi konservasi perikanan berbasis
permainan kreatif dapat meningkatkan kreativitas, pengetahuan awal, partisipasi, dan sikap peduli lingkungan
anak usia dini, tetapi kekuatan bukti masih perlu diperkuat melalui pengukuran yang lebih rinci dan
pendampingan berkelanjutan (Ardoin et al, 2020; Cutter-Mackenzie & Edwards, 2013). Dengan demikian,
kontribusi utama kegiatan ini bukan hanya pada peningkatan capaian anak dalam satu kegiatan, tetapi juga pada
penyediaan model edukasi sederhana yang dapat digunakan guru untuk mengenalkan konservasi perikanan
melalui pembelajaran yang menyenangkan, konkret, dan sesuai tahap perkembangan anak (Davis & Waite-
Stupiansky, 2020; Putri & Yuliani, 2021).

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berhasil meningkatkan kreativitas serta kesadaran awal anak
usia dini mengenai pentingnya menjaga kelestarian sumber daya perikanan melalui pendekatan edukasi berbasis
permainan kreatif. Media berupa puzzle ikan, lembar kerja tematik laut, aktivitas pewarnaan, cerita visual, dan
permainan sortir sampah laut membantu anak memahami konsep dasar ekosistem perairan secara
menyenangkan. Berdasarkan lembar ceklis sebelum dan sesudah kegiatan, ketercapaian indikator pengetahuan
meningkat pada rentang 30-40 poin persentase, sedangkan kreativitas tampak melalui kelancaran ide, variasi
bentuk dan warna, kebaruan cerita, dan elaborasi karya. Kegiatan ini juga memperkuat kapasitas guru dalam
menggunakan media pembelajaran tematik berbasis permainan. Rekomendasi spesifik dari kegiatan ini adalah
guru perlu menggunakan media minimal dalam beberapa pertemuan lanjutan, sekolah perlu memasukkan tema
konservasi perairan ke dalam pembelajaran tematik, dan tim pengabdian berikutnya perlu menyiapkan instrumen
evaluasi yang memuat skor per indikator agar dampak program dapat dipantau secara lebih akurat. Program
dapat direplikasi pada PAUD lain dengan menyesuaikan tema lingkungan lokal, melibatkan guru sejak tahap

perencanaan, dan memperkuat pendampingan pascakegiatan.
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